BABII
DESKRIPSI PROYEK
PERANCANGAN HOLTICULTURA SCIENCE PARK BERBASIS HOME-
STAY DI BERASTAGI

2.1. Pengertian Science Park dan Klasifikasi Taman Teknologi

Mengacu pada perpres No. 2 Tahun 2015 tentang percepatan pembangun
100 Science Techno Park (STP) di Indonesia, secara garis besar terdapat 3
klasifikasi STP yang diklasifikasikan berdasar fungsi dan aktifitas yang akan
berlangsung di dala

hno Park / Ta o0log
aman e,k_n‘;;.}_czg%I I_adﬁ:]q_llll seb__u@,'h. empa

ertumbuhan ekonomi masyarakat
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keg ; erkéi?n—ﬂe.ngan,"ﬂﬁn Te

masyarkat, paik, salche

bangunan, Dengan an agar taman f¢
dapat menjadi stimulusguntuk kegiatan ekonomi kabupaten kota yang

s melibatkan

masyarakat

ekitar lokasi pe ologi ini

dapat terus bergerak melalui potensi lokal yang diangkat.

b) Science Techno Park / Taman Sains dan Teknologi
Taman Sains dan teknologi memiliki cakupan yang lebih luas
sebagai pusat riset, inkubasi bisnis dan pelayanan teknologi terapan
kepada masyarakat level provinsi. Dimana kegiatan inkubasi disini
sudah sebagai pelayanan inkubasi bukan hanya sebagai media
pengembangan, terdapat wadah yang disediakan agar para pengunjung

10 dapat mendapat dampak ekonomi melalui pembangunan taman sain
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dan teknologi ini. Tempat ini juga harus menjadi daya tarik investasi
agar para investor mau untuk berinvestasi di provinsi tersebut melalui
pengembangan potensi provinsi dan berbagai teknologi yang
ditawarkan oleh taman sains dan teknologi ini. Kegiatan yang terdapat
di tempat ini harus saling mengikat berbagai instansi dimulai dari
pengelola, stakeholder, perguruan tinggi sebagai mitra peneliti,
masyarakat sebagai mitra pengembangan, dan berbagai perusahaan

sebagai mitra investor.

c¢) National STP / Taman Sains dan Teknologi tingkat Nasional

D S potensi yang diangkat

atuk  tempat in“nasional. Ta

ologi ting i emiliki gsi yang hamper sama dengan
namn’ I'ﬂit-erl%g\: ini ‘p:'eri ian d si yang
s memiliki dampak kepada Negara ck gl yang
gkan jugallrus dapat

i ngkat@s@l@otens' sangkan _.dapat

u dan

sains dan

untuk

teknolo
ter k™ .N_Qggra Iﬁ _m_menj man sains dan
te f ional dapat d1kateg0r1kan sebagai ¢ u objek vital

ﬂmgdr{ ;ﬁn kompeten, p
BERAS IACs]
termasuk kem

g akan dikelg intah pusat

dan Dberbagai terian riset hingga badan

pembangunan nasional.

Berdasarkan penjelasan di atas, secara garis besar perancanagan
Taman Teknologi harus berfungsi sebagai pusat inkubasi bisnis melalui
pengembangan teknologi dengan potensi lokal tingkat kabupaten kota
untukmenggerakkan perekonomian masyarakat sekitarnya. Untuk

klasifikasi taman teknologi dapat dilihat pada penjabaran berikut ini:
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a. Klasifikasi Taman Teknologi

Sesuai tujuan utama yang tertera pada perpres No. 2 Tahun 2015
tentang percepatan pembangun 100 Science Techno Park (STP) di
Indonesia, maka dapat disimpulkan klasifikasi yang harus ada di dalam

taman teknologi adalah ::

a) Wadah inkubasi bisnis baik dalam bentuk bangunan tunggal maupun
ruangan pendukung, dengan tujuan terdapat berbagai kegiatan yang
dapat menggerakkan perekonomian masyarakat kabupaten / kota.

b) Inkubasi bisnis_yangudijalanka us.nengembangkan potensi lokal

kabupaten kota sebagal upaya‘mempertahankan nilai atau identitas lokal

1g dikembangk pe <nologi.

penge l;anglalug.%nl-_iuhag Psms‘_l'_l 1s melib liti, oleh
perlukan wadah penelitian di dala ganstaman

rl—

bemllﬁ :ﬁ) tuj oJe an tersebut dapat
d;} asi bisnis apat_menjadi nilai

o, -

ka .i..

d can melalui

) bﬁ’Uﬁ‘i‘i Ly e &
ahana rekreasi ‘maupun kreasi|témati

kepada masyarakat.

ebagai penambah daya tarik

Melalui klasifikasi di atas, perancangan taman teknologi
diharapkan dapat tepat sasaran dan menjadi sebuah tempat yang
berdaya guna serta memiliki fungsi untuk masyarakat di tingkat

kabupaten/kota (Zahari, 2018).
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2.2.Pengertian Home-Stay

Homestay adalah penyediaan sebuah akomodasi berupa bangunan rumah
tinggal yang dihuni oleh pemiliknya dan dimanfaatkan sebagian untuk disewakan
dengan memberikan kesempatan kepada wisatawan untuk berinteraksi dalam
kehidupan sehari-hari pemiliknya (Permen Parekraf No.9 Tahun 2014). Berikut

ini adalah fungsi dan kriteria dari home-stay:

a. Fungsi Home-stay :
e Homestay sebagai sarana akomodasi di desa wisata.

e Homestay sebagaisbagi aksi (d arik) dari desa wisata.

e Sebagai sarana intgraksi.antara wisate dengan tuan rumah.

agai sarana edukast bagi

O
&

UNIVERSITAS |

pengenalan budaya lokal.
v @

yang T n ho
: unaﬂ-mﬁr:alﬁ]ﬁaﬁ uni oleh pe nnya
ay"ad ahglﬁ

o g disewakan mEEsq;nal_S (lima) unit

anaan us eliy th:lp_elgﬁrha K, pelayanan dan pengelolaan

. W SERAS T AE :
e adanya keterkaitanlangsung dengan d isata

atawan untuk belajar tentang kearifan

Dalam kriteria di atas, terdapat tiga aspek penting dalam pelaksanaan
usaha homestay. Aspek pertama adalah aspek produk yang meliputi: Terdapat
minimal 1 kamar dan maksimal 5 kamar khusus untuk disewakan. Tersedia
sirkulasi udara dan pencahayaan yang memadai. Sedangkan aspek kedua,
pelayanan, meliputi pemesanan kamar, pencatatan identitas tamu, pembayaran,
pembersihan lingkungan dan kamar tamu, keamanan dan kenyamanan tamu,
penanganan keluhan, dan pemberian informasi tertulis mengenai harga sewa,

lokasi terdekat dari pelayanan kesehatan, fasilitas umum, daya tarik wisata

setempat dan budaya lokal. Aspek penting ketiga, pengelolaan, meliputi tiga
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unsur. Yang pertama adalah pengelolaan tata usaha dengan menyediakan area
khusus dalam rumah tinggal untuk keperluan administrasi, dilengkapi fasilitas
penunjang yang sederhana. Selain itu juga terlaksananya pengadministrasian
pencatatan data identitas tamu. Unsur kedua penjaminan keamanan dan
keselamatan, dilakukan dengan cara menyediakan petunjuk tertulis untuk
menghindari terjadinya kebakaran atau keadaan darurat lainnya serta memiliki
peralatan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K). Unsur terakhir,
pengelolaan sumber daya manusia, dilaksanakan dengan menerapkan unsur Sapta
Pesona, meliputi; aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah, dan kenangan.

Ditambah dengan mengi mampuan pengelolaan yang

diselenggarakan oleh unsur

2.3.Peng J_ [anaman / -OItlE.ult_.uIFa RSITAS

ah pelafalan Indonesia dari i 1ggTIS /o ra.

Hort era bahasa l'., yaitu 4 | colere

arﬁah{]}o@l@ ber: ¢ mempelajari
pem ikuﬁaﬁn?(_ab o pertanial o beérurusan
dengan budidayz tanaman yang di ey'agn u Al

ahan pangan manusia

obat-obatani da >menuhan kepagn p(ZlIlk_a.rnain, 20 “S tikultura adalah

aLgHMaljnTm.'gn ola” tanama ran, buah,

BERAST ACs] .
tanaman obat obatan. Hortikultura merupakan

(menumbuhk

gabungan 1, seni, da
ornamen, bumbu-bumbu da
budidaya tanaman sayuran, buah-buahamj*dan berbagai tanaman hias, hortikultura
saat ini menjadi komoditas yang menguntungkan karena pertumbuhan ekonomi

yang semakin meningkat maka pendapatan masyarakat yang juga meningkat.

Menurut Janick (1972) hortikultura berkepentingan dengan tanaman yang
pembudidayaannya memberikan ganjaran berupa keuntungan uang atau
kesenangan pribadi yang cukup bagi alasan pengeluaran biaya untuk upaya
intensif. Hortikultura adalah budidaya pertanian yang dicirikan oleh penggunaan
tenaga kerja dan prasarana serta sarana produksi secara intensif. Hortikultura juga

berperan sebagai sumber gizi masyarakat, penyedia lapangan pekerjaan, dan
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penunjang kegiatan agrowisata dan agroindustri. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan hortikultura terkait dengan aspek yang lebih luas yang meliputi
tekno-ekonomi dengan sosio-budaya petani.

Ditinjau dari proses waktu produksi, musim tanam yang pendek
memungkinkan perputaran 2 modal semakin cepat dan dapat meminimalkan
ketidakpastian karena faktor alam (Mubyarto, 1989). Berikut ini adalah cirri dan
perbedaan tanaman hortikultura:

2.3.1. Ciri Tanaman Holticultura

Hortikultura m‘ymg dikelola intensif
emb “\ secara umumhorticultura

secara khusus atau menggunakan teknik yang tepat, oleh karena itu

sebelum diberi perlakuan harus mengetahui fisiologinya. Hal ini
biasanya dilakukan terhadap pasca panen suatu komoditas dengan
tujuan menyelamatkan hasil produksi,

g. Memberi kepuasan dari segi estetika (misal: merangkai buah, bunga,
dan sayuran),

h. Tempat produksi dapat dalam suatu wadah/ruang tertentu dan makan
tempat (bulky)/tempat luas,

i. Sangat dipengaruhi lingkungan,
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j- Kandungan air menentukan kualitas,

k. Sebagai sumber vitamin dan mineral,

I. Harga fluktuatif,

m. Pasaran komoditasnya mudah dan cepat berubah, seirama dengan
perubahan tingkat hidup konsumen yang menghendakinya,

n. Daya beli konsumen rendah sehingga konsumen kurang menghiraukan
mutu komoditas yang ditawarkannya. Kalaupun harga komoditas itu
terjangkau karena ia tidak mampu menentukan pilihan lain. Dengan

demikian mutu hasil komoditas hortikultura sangat menentukan

irikdi atas, menunjt“(ultura menuntufipengelolaan

dan _berpe PDemiki dengan _pas anen yang
llléubé"; sé‘;‘)grt‘ll;' ﬁ%rly‘i-n'iip%nell pengering engasinan,

——

anaman-Hertikultura

. nsi a n@a an “tersebut terdiri dari
tanaman musi fﬂ‘_ 1aman tahunan. Berikut perb anaman hortikultura

musiman dg ortikultura tafunaﬁz Amaliawati, 20

QUALITY

a)'Tanaman hortikultura I semusim ‘adalah tanaman hortikultura yang
usianya relatif pendek*(kurang dassatu tahun) dan panennya dilakukan
satu atau beberapa kali masa panen untuk satu kali penanaman. Ciri ciri
tanaman sayuran semusim adalah tanaman sumber vitamin, garam
mineral dan lain-lain yang dikonsumsi dari bagian tanaman yang berupa
daun, bunga, buah dan umbinya. Sedangkan ciri-ciri tanaman buah-
buahan semusim adalah tanaman sumber vitamin, garam mineral dan
lain-lain yang dikonsumsi dari bagian tanaman yang berupa buah. Pada

jenis tanaman hortikultura semusim, jenis tanamanya adalah menjalar

dan berbatang lunak atau tidak berbentuk pohon ataupun rumpun.
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b) Tanaman hortikultura tahunan adalah tanaman yang usianya lebih dari
satu tahun dan untuk masa panennya dilakukan lebih dari satu kali
penanaman. Ciri-ciri tanaman buah-buahan tahunan adalah tanaman
sumber vitamin, garam mineral dan lain-lain yang dikonsumsi dari
bagian tanaman yang berupa buah. Sedangkan ciriciri tanaman sayuran
tahunan adalah tanaman sumber vitamin, garam mineral dan lain-lain

yang dikonsumsi dari bagian tanaman yang berupa daun.

Berdasarkan penjelasan diatas secara garis besar tanaman hortikultura

memiliki ciri khusus dan memiliki 2 jenis yaitu tanaman hortikultura musiman
dan tanaman hoﬂik@

Peranca

UNIVERSITAS |
ancangan pembangunan nasion

engeluarkaridoman per dan

techno'p ] 19, berikutini-adalah beb : ma ancangan

STP( Seience tec e
2.4.1. Ara an D D D D )
.STIP.T.(%en e techno berdasarkan

N i%ffﬂ‘u
pedoman peracangan science park dantechno park tahun 2015-2019:

1. Pembangunan Taman insi®dan Teknologi Nasional (National
ScienceTechno Park, N-STP) diarahkan berfungsi sebagai:
a) Pusat pengembangan sains dan teknologi maju;
b) Pusat penumbuhan wirausaha baru di bidang teknologi maju;
c¢) Pusat layanan teknologi maju ke dunia usaha dan industri.
2. Pembangunan Taman Sains (Science Park) di Provinsi diarahkan
berfungsi sebagai:
a) Penyedia pengetahuan teknologi terkini kepada masyarakat;
b) Penyedia solusi—solusi teknologi yang tidak terselesaikan di techno

park;
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c) Sebagai pusat pengembangan aplikasi teknologi lanjut bagi
perekonomian lokal.
3. Pembangunan Taman Tekno (7echno Park) di Kabupaten/Kota
diarahkan berfungsi sebagai:
a) Pusat penerapan teknologi untuk mendorong perekonomian di
Kabupaten/Kota;
b) Tempat pelatihan, pemagangan, pusat disseminasi teknologi, dan

pusat advokasi bisnis ke masyarakat luas.

2.4.2.Starategi Pem%
Berikut ini adalah “STP (science jtechno park)

5-2019:

berdasarl edoman pe echno park tal

UNIVERSITAS |

n N—STP dengan:

- Kawasan Penelitian men ‘

‘ —ST;:lb.‘i rlg:gl sQor—se
q.1_1 ! ii} Berbasis Pérgiruan Tix

2) Pemban aman-Sa-ms.r Provinst insi melalt \

g Ristck dap Pepdicikap Tinga

berafiliasi denganUniversitas; 4 |

)

Sains yang

dan

b. Kementerian/Lembaga._untu an Sains yang sesuai dengan
kompetensi K/L yang sudah terbangun.

3) Pembangunan Taman Tekno — Kabupaten/Kota melalui K/L sesuai

dengan kompetensi, dengan berafiliasi dengan universitas/politeknik

terdekat.

2.4.3.Layanan STP Bagi Masyarakat/Tenat

Pada perancangan taman Teknologi ini telah terdapat garis besar model

pengembangan yang harus diikuti, terdapat rincian layanan yang harus dihadirkan
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sebagai wujud bahwa taman teknologi ini dapat bermanfaat bagi masyarakat.
Untuk mendukung layanan yang dihadirkan maka dibutuhkan fasilitas yang
mengayomi layanan tersebut, berbagai ruang khusus harus dihadirkan pada
perancangan taman teknologi. Dari penyelenggaraan layanan yang memanfaatkan
fasilitas tersebut harus menghasilkan output yang sesuai dengan garis besar model

pengembangan taman teknologi. Layanan STO dapat dilihat di tabel berikut ini:

Tabel 2.1, Layanan STP Bagi Masyarakat

Fungsi Layanan STP Terhadap Fasailitas Pendukung
Pengguna

Unit Pelayanan | Pelatihan
Teknis (UPT)

Ruang pelatihan

Pemagangar | Fasilita produksi percontohan

Demonstras
Adviston ang bkumentasi,

Bisnis

2.5. Standart Perancangan

Sesuai dengan Perpres No. 2 Tahun 2015 tentang percepatan pembangunan
100 STP di seluruh Indonesia, terdapat 3 jenis kategori STP yaitu Techno park /
Science Park tingkat kabupaten kota, Science Techno Park tingkat Provinsi, dan
Science Techno Park Nasional. Merujuk pada judul yaitu Holticultura Science
Park berbasis Home-Stay di Berastagi maka kategori perancangan ini termasuk
kedalam Science dan Techno park. Science Techno Park memiliki fungsi sebagai
pusat penerapan teknologi untuk mendorong perekonomian kabupaten kota

dengan aktifitas yaitu inkubasi bisnis dan penerapan sains dan teknologi secara
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langsung kepada pelaku ekonomi. Oleh karena itu, segala kebutuhan perancangan
harus mengikuti kebutuhan aktifitas dan fungsi yang akan dijalankan sesuai
dengan kebutuhan Taman Teknologi yang tertera pada pedoman percepatan

pembangunan 100 STP di Indonesia tersebut.
2.5.1.Peraturan Perancangan Taman Teknologi

Landasan Undang-undang mengenai pentingnya pembangunan Taman
Teknologi dan STP tertera pada UUD tahun 1945 Pasal 31 ayat 5 (Amandemen)
yang berbunyi “Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai angsa untuk memajukan 15
peradaban_serta k dengan luaran yang

dihasil eh taman teknolog ay ghasilkan teknoglogiitepat guna

yang pilai jual h.ir_lg,gta: %a?aﬁqurflagg}(g_ln ekonomima t sekitar

ik Indone!mengeluar dang" (UU)

tang @nﬂa@al Pe

- < pelelol ¥ S g
pemerintah da 3 adan usaha dapat nl;gaﬁ oul asan, pusat peragaan,
ine pertumbuhan

serta saranaidar satana iptek lain untuk memfasilitas
di masyarakat.

unsur-unsur-kelembagaan'd thehumbuhkan/buday

BERASTAG]
Pemerintah Republik Indonesia juga mengeluarkan Undang Undang No.18

bangan, dan

tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, penerapan dan pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, dimana pada pasal 4,14 dan 20 memiliki
substansi kuat mengenai pentingnya sebuah wadah di tingkat nasional, provinsi
maupun kabupaten / kota untuk mengembangkan potensi kreasi inovasi berbasis

potensi lokal yang dapat menambah nilai ekonomi pada daerah tersebut.

Untuk mempercepat realisasi atas pasal 4,14 dan 20 pada Undang Undang
no. 18 tahun 2002 maka pemerintah Indonesia melalui presiden mengeluarkan
Perpres no. 2 Tahun 2015 yang berisi pedoman percepatan pembangunan 100 STP

di Indonesia. Segala hal-hal terkait administrasi serta kebutuhan dan fungsi akan
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Taman Teknologi, Taman Sains, serta STP tingkat provinsi maupun Nasional
telah tertera secara rinci pada perpres tersebut. Sebagaimana diatur juga sistem
pengelolaannya yang tidak dapat berdiri sendiri, harus terdapat minimal 3
lembaga yang bersinergi yaitu pemerintah daerah, perguruan tinggi setempat dan

masyarakat sekitar.

Melalui Perpres tersebut diharapkan Indonesia nantinya akan menjadi
Negara yang mengedepankan penelitian berbasis teknologi untuk memajukan

perekonomian dan memunculkan berbagai jenis usaha baru dan pengusaha mikro

han Ruang d

[ang rdapa'b-(i'i" Ee(ll%ﬁleln'ﬁtglbh gunan STP di Indonesia,
i bisnis, penelitian dan penera

utama yaif.

— — vi—

kedepannya.

2.5.2.

S ini

L

>but, pera

litian dan Pengembangan—
[

memaksimal rﬂ&iﬁtall_lu-ﬁr}ﬁ

. - B BE H‘A'-i.TAE.I cp . .
teknologi harus memiliki ciriseiri ruang yang bersifat edukatif, informatif, kreasi,

gan taman

dan rekreatif. Terdapat beberapa ruangilaifinya yang dibutuhkan untuk mendukung
jalannya operasional sebuah taman teknologi, terutama yang dapat menambah
kenyamanan pengunjung maupun pekerja. Ruang-ruang yang dibutuhkan antara
lain ruang fasilitas untuk pengunjung dan pekerja, ruang pengelola, ruang servis,

dan ruang utilitas.

2.6. Studi Banding Presedent Proyek Sejenis

Untuk mendapatkan informasi mengenai perancangan sejenis yang sesuai

dengan perancangan taman Holticultura Science Park , maka dilakukan studi
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banding proyek sejenis untuk di jadikan sebagai pedoman perancangan dengan
kondisi nyata proyek sejenis yang telah terbangun. Banyak proyek sejenis yang
sudah terbangun di Indonesia, dalam kasus ini dipilih proyek yang mendekati
kriteria perancangan Holticultura Science Park yaitu Taman Teknologi / Taman
Sains Teknologi yang menekankan kegiatan pada konsentrasi inkubasi bisnis,
edukasi, pengembangan teknologi, dan pelayanan. imana poin-poin tersebut
memiliki peran penting sebagai stimulus berjalannya taman teknologi yang baik
kedepan, dengan luaran yang diharapkan taman teknologi dapat menjadi wadah

dan wahana pengembangan ekonomi dan teknologi terapan bagi masyarakat

e e —
ielah melakukan “ratur pada bebg

apa science

Gambar 2.1.: Oil Palm Science techno Park
(Sumber: Dokumen pribadi, 2020)

Oil Palm Science techno Park belamat di kp. Baru, Kec. Medan Maimun,
Kota Medan, Sumatera Utara. Terletak di kota Medan STP ini sangat mudah
dijangkau, hanya berjarak 4 kilometer dari pusat kota lokasinya terbilang sangat
strategis. Adapun OPSTP Medan merupakan salah satu kandidat STP yang
potensial karena sudah lolos melalui Pusat Unggulan Iptek (PUI) dan kemudian
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menjadi Science Techno Park. Dari perspektif Kemenristek, STP adalah suatu
kawasan yang dikelola secara profesional yang diharapkan dapat menghasilkan

pengusaha berbasis teknologi, setiap tahun.

Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) di Medan diberikan tugas untuk
mendirikan Oil Palm Science Techno Park (OPSTP) karena secara kelembagaan
bukan hanya berperan menghasilkan benih sawit unggul, tetapi juga berinovasi
terhadap produk-produk turunannya. Produk-produk turunan kelapa sawit sangat
banyak, yang sekarang dikembangkan masih sebagian kecil, seperti lilin, coklat,

kosmetik. Masih banyak lagi produk turunannya yang bisa dikembangkan.

Potensi-potensi ter: a Kemenristek Dikti

mendukun@pengembangan “.bisnis.com).

kul nj,g‘di ._[.)i%ihp_:p,._ﬁma_,pgda STP i 1 anaman

nsur tematik merupakan upaya un ) kataspotensi

a Utara. Kﬁtan inkubas S alam
bentu h % herbals=s candle ro(

cemilan Pada™ ke ; pen&'} _ng;l;;g_ e dapat==Museum
Perkeb nd npalg:l r@et@ ]:q_j:' mengh: i info

perkebunan g .b“"

an istana

’ dehg7n:kekhususan_k6mo

ﬁh?‘h TFY o

BERAS TAG]

da di provinsi

Sumatera ikan, untuk

mendukung.

Operasionalnya maka se ini_digabungkan ke dalam arca OPSTP
tersebut. Pusat penelitian kelapa sawit yang berada di area ini kemudian dijadikan
sarana penelitian dan pengembangan mengenai unsur tematik yang diangkat oleh
OPSTP yaitu komoditi perkebunan kelapa sawit. PPKS telah berdiri cukup lama,
sehingga cukup banyak informasi mengenai kelapa sawit dan berbagai penelitian
yang berkaitan dengan kelapa sawit di tempat ini dan sangat membantu
pengunjung yang membutuhkan informasi mengenai hal tersebut.

Terdapat juga kegiatan rekreatif yang bersifat penerapan langsung
teknologi pada OPSTP yaitu panahan pada area Lunar Archery dan kegiatan

outbound teknologi pada area taman pendidikan avros. Terdapat pusat informasi
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mengenai taman teknologi ini yang dapat mendukung kegiatan penelitian dan
pengembangan yang berada pada epicentrum kawasan OPSTP ini. Untuk
mendukung kegiaan penerapan langsung teknologi juga terdapat galeri kelapa

sawit yang mendemonstrasikan berbagai pengembangan kelapa sawit.

2.6.2. Bandung Techno Park di Bandung

Sambar2/2.: Banding Techito Pa

Sumber: Marketeers.com

an P esia
formas ﬁa& ! 16 and

(ﬂ) {&r@lﬁl

melakukan pengembangan riset terapan yang dapat dimanfaatkan masyarakat luas.

Bandung Techno Park diresmikan oleh Menteri Perindustrian pada tanggal 19
Januari 2010. Dan pada bulan November 2011 Bandung Techno Park terpisah
manajemen dari IT Telkom, dengan demikian diharapkan Bandung Techno Park
memberikan peran yang lebih nyata untuk masyarakat baik Jawa Barat maupun

nasional (www.btp.or.id, 2020).
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Gambar 2.3. : Interior Bandung Techno Park
(Sumber: btp.or.id, 2020)

Bandung Techno Park kan techno park yang berada di
bawah naungan Telkom sebagai wadah bagi para
startup ingin menge“si di bidang Teknologi dan

Informasi (TL). P ménempa ahan selu cktar di ke Telkom

"RSITAS

ino park ada ah mengem'ban 2

konomi daerahe=Untuk mem

maka apat empé r yang harus-terlibat di ¢

peldiay bisni® h kodumiels IVGR dip

I L BT e

D 5 B S

inovasi-(marketeers:eom, 2(

elemen tetseb

startup dalam :ra i

]
Jur nant yang ﬂl@ﬁiﬂ’l‘fe‘h . erd 54 startup,

dimana masing-masing tenant/startup ‘tersébut’ memiliki anggota, maka total

technopreneur yang ada di Bandung

echno®Park berjumlah sebanyak 327 orang
(startupcorner.id, 2020). Adapun beberapa inovasi yang dihasilkan oleh Bandung

Techno Park terbagi menjadi 3 kategori, yaitu (www.btp.or.id, 2020).

1. ICT terdiri dari beberapa inovasi yaitu Ukit,Studia E-Learning, 1D Max,
Smart Parking System, Production Monitoring Board, dan Loraid Rfid.
2. Robotik memiliki inovasi tunggal yaitu Automated Guide Vehicle.

3. Lingkungan & Energi memiliki inovasi yaitu Incinerator.

Untuk fasilitas penelitian dan pengembangan, taman teknologi ini

menghadirkan fasilitas AGV trainer, incinerator public workshop, Smart Parking
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LAB, dan PMB center. Seluruh fasilitas yang penelitian dan pengembangan ini
merupakan wadah penelitian sekaligus wadah kreasi para kreator teknologi ICT
untuk menciptakan berbagai produk yang dapat dikomersilkan. BTP sebagai satu-
satunya taman teknologi yang berfokus pada teknologi ICT saat ini berfokus
menjadikan Indonesia sebagai Negara yang paham dan ramah akan penggunaan

ICT untuk kemudahan manusia sehari-hari kedepan.

2.6.3. Center Solo Techno Park di Solo

{((Sumber: Sumadi. L.-sentasi Solo
|

Solo Techno park adalah kawasan terpadu berbasis ilmu pengetahuan dan

. I — e . I N T i
teknologi (iptek) yang memadukan unsur pengembangan iptek, kebutuhan pasar
T E. B . e T L G
industri dan bisnis serta penguatan daya salng daerah, yang berada di Pedaringan,
A A B T . W
Jebres, Solo, Jawa Tengah. Solo T echno park juga merupakan pusat vokasi dan
_ oL B T e

inovasi teknologi, pusat riset teknologi terapan di Kota Surakarta, yang dibangun
B PR FNATE AL
dari sinergi dan hubungan yang kokoh antara dunia pendidikan, bisnis, dan
T

pemerintahan (The Triple Helix Model of Innovation) serta komunitas masyarakat.

Sejarah proses kemunculan Solo Techno park (STP) dari ide sekelompok
masyarakat yang merupakan akademisi di kota Surakarta pada periode 1995
hingga 1998, yang melihat besarnya jumlah kebutuhan sektor industri di sekitar
wilayah Surakarta akan tenaga kerja terampil di bidang permesinan. Ide tentang
pendirian Solo techno park ini lalu mendapat dukungan dari pimpinan Akademi
Teknik Mesin Industri (ATMI) Solo. ATMI Solo bersedia menyediakan tenaga
mentor atau pun staf pengajarnya untuk memberikan pelatihan tentang teknik

mesin bagi siswa-siswa atau pun lulusan SMK agar siap kerja.
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Para pengajar ATMI lalu mulai menyadari bahwa penguatan jaringan di
dalam wilayah Surakarta tidaklah cukup. Maka, mereka mulai melakukan
kerjasama dengan Institut Teknologi Bandung (ITB). Kerjasama ini dibina dalam
rangka memberikan standar terhadap keahlian dimiliki oleh tiap peserta pelatihan.
Kerjasama tidak hanya dilakukan terhadap institusi di dalam negeri, ATMI
kemudian membuka peluang kerjasama dengan pihak-pihak yang ada di luar
negeri. Salah satunya dengan institusi di Jerman melalui program IGI (Indonesia

German Institut). Proses ini dilakukan sepanjang tahun 1998 hingga 2001.

Pesatnya perkembangan SCTC_(Surakarta Competency and Technology
Center) sebagai pusa@pu berkontribusi dalam
melatih pemuda penganggu“pat kerja, sertafimewujudkan
terbent aringan ken F i Pusat, Pemerir Daerah dan
indust ang hg . ame ehéﬁaﬁil?. Kesuksesan' ini
, Joko Widodo, untuk meng

(Sura d Technol

dangmena ang kr@a@ang d ak pemenuhan
ckn asﬁelﬂ yang an 5@ < 'k atau

S']:E_Konsep ini Qu.n_dl.gag un 2006.

an dari

enter) me ; , pannya

pengembanga op

selanjutnya di "Jl"‘

Hir 5 0. Te hwl?ﬁediarfnﬁgn,
diarahkan'sebagai pusat pe 'dikmmnwﬁnﬂqgi, '
pusat inkubasi produk baru,"serta pusatgsindustri dan perdagangan. Solo

0 2 Tengah itu

1sat riset, pusat pelatihan, dan

Technopark dirancang untuk menjadi  kawasan terpadu yang menggabungkan
dunia industri, perguruan tinggi, riset dan pelatihan, kewirausahaan, perbankan,
pemerintah pusat dan daerah, yang sarat dengan teknologi. Bidang fokus yang
diprioritaskan dalam proses inkubasi mencakup: bioenergy, pengolahan rumput
laut (karagenan), waste threatment, serta industri kreatif (batik) (www.
Kumau.info). Aktivitas Kawasan Solo technopark (kawasan teknologi terpadu,

pusat okasi dan inofasi IKM).

29



2.6.4. Taman Buah Mekarsari

Mekarsari Taman Buah beralamat di Jalan Raya Cileungsi, Jonggol KM.3,
Mekarsari, Cileungsi, Mekarsari, Kec. Cileungsi, Bogor, Jawa Barat 1682 yang di
buka pada tahun 1995. Mekarsari Taman Buah merupakan salah satu pusat
pelestarian keanekaragaman hayati buah-buahan tropika terbesar di dunia,
khususnya jenis buah-buahan unggul yang dikumpulkan dari seluruh daerah di
Indonesia, sekaligus merupakan tempat penelitian budidaya (agronomi),
pemuliaan (breeding) dan perbanyakan bibit unggul untuk kemudian

disebarluaskan kepada petani dan masyarakat umum.

Mekarsari bertujuan menciptakan kebun hortikultura yang terdiri dari
kebun buah-buahan, sayuran, bunga dan tanaman hias yang berfungsi sebagai
kebun koleksi dan sebagai sumber plasma nutfah, dan diharapkan dapat menjadi
taman rekreasi hortikultura yang kelak dapat dikembangkan menjadi pusat studi
hortikultura terutama untuk tanaman buah-buahan dan sayuran dataran rendah (it.

datacenter, 2020).

Mekarsari Taman Buah dirancang dengan pola Lamtoro Gung sebagai
tema utamanya karena tanaman tersebut merupakan simbol tanaman yang
serbaguna, sebagai pelestari lingkungan hidup dan pemenuhan kebutuhan
hidup. Taman Buah Mekarsari dengan luas 264 hektar memiliki 1.470 varietas
tanaman buah dan 100.000 pohon, termasuk diantaranya tanaman rempah,
tanaman biofarmaka, tanaman pangan, tanaman hias, tanaman sayur, tanaman
industri, dan tanaman pelindung.Selain itu, Taman BuahMekarsari juga
melestarikan berbagai tanaman-tanaman langka dan unik. Dengan sajian edukasi
dan pengalaman berwisata seperti berpetualang di alam. Beberapa koleksi
tanaman langka di Taman Buah Mekarsari. Seperti cannonball, sawokecik,

belimbing darah dan lain sebagainya. (makarsari.com. 2020).
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Gambar 2.5.: Taman Buah Mekarsari
Sumber: mekarsari. Com, 2020

Taman Buah Mekarsari dibangun di atas areal lahan bekas perkebunan
karet milik PTP IX yang sudah tidak produktif. Taman ini dibangun atas prakarsa
Ibu Tien Soeharto selaku ketua Yayasan Purna Bhakti Pertiwi (YPBP). Tujuan
beliau membangun Taman Buah Mekarsari adalah untuk meningkatkan kualitas
dan popularitas buah-buahan Indonesia agar dapat bersaing di pasar nasional dan
internasional serta mengangkat harkat dan martabat para petani Indonesia. Taman
Buah Mekarsari berperan sebagai kebun koleksi dan percontohan tanaman
hortikultura dan buah-buahan tropis Indonesia, sebagai pusat penelitian dan
pendidikan bagi masyarakat luas, sebagai sarana lapangan kerja dan sebagai
alternatif objek tujuan wisata pertanian yang menarik bagi seluruh kalangan

masyarakat.

Bertepatan dengan hari pangan sedunia pada tanggal 14 Oktober 1995,
Taman Buah Mekarsari resmi dibuka oleh Presiden ke-2 Republik
Indonesia Bapak Soeharto. Pengelolaannya sendiri dilakukan oleh PT Mekar
Unggul Sari (MUS) sejak tanggal 14 April 1994 untuk menjaga tujuan awal
berdiri serta pengembangannya sebagai objek agrowisata pilihan, pusat
pendidikan dan penelitian, serta pusat pelestarian plasma nutfah tanaman

hortikultura (Wikipedia, 2020).
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2.6.5. Kesimpulan Studi Banding Proyek Sejenis

Kesimpulan dari aktivitas- aktivitas yang terdapat pada proyek sejenis
yaitu dari Oil Palm Science techno park di Medan, Bandung Techno Park di
Bandung dan Center Solo Techno Park dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel .2.2. Tabel Kesimpulan Proyek Sejenis .

Proyek Bidang Aktivitas
Oil Palm Science techno park di Inkubasi - Rumah coklat
. - Spa herbal
Medan Bisnis - Shop-candle room
- Istana cemilan

N
e Pencrapanesp@Museum perkebunan

ﬂ = aleri Kelapa sa

arche

W IVERS TSR

- Autbou:

Penelitian dan

Pengelngan

— —_ vi—

@‘@‘D
00C

Penegapan | e E-gallé y

12 | Bafgurig T | o8
| Teknologi |

elitianidan | e AGV Trainer
e Incinerator Public Workshop
o Smart Parking Lab
e PMB Center
Pengolahan sampah
Zat warna alam batik
Animasi
Park IT
Broadcast
Pengolahan limbah uang kertas
Fotografi
Techno media

: T8
»

dio E-Learning
Printing Workshop

Pengembangan

Center Solo Techno Park di Inkubasi
Solo Bisnis dan

Teknologi

32



Proyek Bidang Aktivitas

Layanan Pengolahan sampah plastic
Produksi Mobile toilet, CSR perbankan
® Produksi based educational
training

® Alat bantu kerja produksi
tepung mocaf

o Otomotif precission

componet
Taman Buah Mekarsari Inkubasi bisnis ®  Company 33athering
dan Teknologi © Piknik keluarga
e Wisata kebun
e Wisata air

e man.bermain
g i Family camp
) ‘cabin
A Rumah pohon
{IVERSITAST)R B
Mekarsari K

2.7.Studi Banding Jurnal Penelitian dan Perancangan Sejenis

Untuk menunjukkan kebaruan dari desain Holticultura Science Park
berbasis Home-Stay ini juga diawali dengan memahami beberapa desain yang
dilakukan mahasiswa lain. Sebagaimana yang telah diuraikan di latar belakang,
tiga perancangan mahasiswa lain yang dipelajari adalah desain oleh Makagiansari
dkk (2017), Harefa dkk (2016), dan Putri (2017). Makagiansari (2017). Hasil

perancangan oleh mahasiswa lain di uraikan sebagai berikut :
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2.7.1. Science Park Provinsi Sulawesi Utara “Wayfinding Architecture”
(Makagiansari dkk, 2017)

Pendekatan dalam rancangan objek Science Park Provinsi Sulawesi Utara
mencakup 3 yaitu pendekatan tipologi objek, pendekatan tematik, pendekatan
analisis tapak dan lingkungan. Penulis menggunakan proses perancangannya 5
langkah oleh James C. Synder dan Antony J. Catanese yaitu permulaan, persiapan,

pengajuan judul, evaluasi, dan tindakan.

Desain yang ditawarkan oleh Makagiansari (2017) adalah Objek

Perancangan science park telahpdivdesa suai.dengan tema yaitu Wayfinding

Architecture. Dimana konsep yang“diterapkan  merupakan hasil eksplorasi

arsite g telah dikaji ang ajinatif. Obje dirancang

sengaja tidak scsiiai kaidah, d fl;:.al.g_‘go_;:" Iin_g_ _;)la"bera i 1 selakang

pkan tema yang digunakan yaitu Wayfin chi re.

dapat merasakan kesan bey : ala asan

untuk yangs-ada-—namun tida

menemukan tujua; elam'!n..grilg lg;;lsara > ca_industri dan
i e o @ GO G it
ing se-pel:u. perkcbunan, outhond,dl

fi lnEJﬁRt.Titfrf .ﬁ,ad DE ang jence Park

Provinsi Sulawesi Utara “Wayfinding, Architecture” dapat dilihat pada gambar

lan tetap

sekaligus sarz na Adapun aplikasi

Konsep A

berikut ini:

B

Laboratorium Inkubator Bisnis Kelapa Kantor Pengelola

Gambar 2.6. Aplikasi Konsep Wayfinding arsitektur
(Sumber: dikonstruksikan Penulis, 2020 berdasarkan data Makagiansari dkk, 2017)

Kontur Site yang bervariasi dari yang paling rendah +130m sampai yang
paling tinggi +230m dari permukaan laut. Dilakukan cut dan fill pada beberapa

bagian kontur. Diterapkan konsep round boat pada akses utama agar pengunjung
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dapat dengan mudah untuk putar balik saat terlewat dan sebagai penghubung site
1 dan ke-2. Zona yang berada ditengah jalan sebagai akses utama, dapat
dimanfaatkan sebagai landmark penanda kawasan Tema yang digunakan adalah
Wayfinding Architecture sehingga sirkulasi utama yang diterapkan pada kawasan
Science Park ini adalah sirkulasi linear dimana pada site 1 sengaja dibuat berliku
dan diterapkan screen vista agar pengunjung tidak langsung menemukan zona
gedung utama yang berada diujung jalan. Namun pengunjung tetap akan
menemukan tujuan mereka. Jadi konsep wayfinding arsitektur hanya bisa dilihat

dari jalur-jalur sirkulasi pada taman.

2.7.2. Perancangan Scien

2016)

di Nagari Kasang (Harefa

o ditawarkan olch Harefa'd
1 pembangunan_pemerintah g
vinsi Sumat.Barat aka 200 ‘ irk dan

/' Wildyah Pro ahun 2012-

3teghnopark: an R TR\@il@h @Vinsi

2032,%d kan. kawasan Agro-Industri=ber: di AS? KeCamatan

Batang Anai, P..

pertanian. Nam aya saing Sumetra Barat terutama kabupa 2adang Pariaman

masih re dalam mengt iQIL-MI inovatif dari sumber daya lokal yang

BERAS IACs]
ertanian akibat pembangunan sarana dan prasarana

Padang Pariaman_dengan p unggulan di bidang

ada serta keterbatasan laha

menjadi salah satu masalah serius.

Perenanaan science and techno park di Nagari Kasang ini
mengembangkan kegiatan rekreatif, edukatif, peragaan teknologi dan research
development. Dalam penelitian ini menggunakan metode penggabungan dari
metode riset sederhana dengan metode perancangan sehingga menghasilkan
metoda perancangan berbasis riset Fasilitas ini dikelola oleh kabupaten Padang
Pariaman dibawah naungan Kementerian Pertanian diharapkan dapat
meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat serta meningkatkan hasil

produktivitas yang inovatif dalam bidang pertanian. Adapun hasil dari
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perancangan Science and Techno Park di Nagari Kasang dapat dilihat pada

gambar berikut ini :

Atap skylight sebagai pencahayaan alamia dalam
bangunan yang menerangi oid dalam bangunan

Atap memberan dengan rangka baja miring kedalam
bangunan untuk menampung air hujan

Lantai 3 diberi fungsi ruang mushallah dan cafeteria
untuk menikmati iew

Steel fins sebagai elemen pembentuk fasad berfungsi
sebagai sun shading

Air dari atap dialirkan ke dinding berlapis kaca (double
Glass wall)

Kaca dibuat posisi miring untuk memaksimalkan iew
melihat kebawah

Lantai dua difungsikan sebagai tempat seminar
workshop dan perpustakaan

Sisi lantai timur bangunan diberi pot tanaman sebagai
media taman bagi anak-anak yang workshop

Ruang sains dan workshop untuk anak-anak

— —— —

2.7.. Apli a@mefesie
sikan penulis, dasar,

E— — —=

listrik yang dimanfaatakn pada bangunan dan dilakukan penempatan kisi-kisi pada
massa bangunan agar cahaya matahari tidak secara langsung masuk ke dalam

bangunan dan dapat memberikan sisrkulasi udara yang baik pada bangunan.

2.7.3. Techno Park di Kota Pontianak (Putri, 2017)

Putri (2017) menyatakan Permasalahan design Techno Park di Kota
Pontianak terletak pada upaya menggabungkan fungsi wisata dan edukasi. Techno
Park di Kota Pontianak dengan konsep Techno for Nature ini memberikan

pengalaman belajar ilmu pengetahuan dan teknologi secara umum dengan
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wahanawahana indoor dan outdoor dan pada pengaplikasian di bangunan itu
sendiri. Konsep ini diaplikasikan dengan menggabungkan gubahan indoor dan
outdoor dengan sirkulasi secara linear. Konsep Techno for Nature diaplikasikan
pada sistem utilitas berupa pemanfaatan sumber berupa air hujan dan cahaya
matahari dan sistem struktur yang diekspos sehingga menjadi bahasan
pengetahuan. konsep Techno for Nature pada Techno Park di Kota Pontianak ini
dapat menjadi wadah wisata edukasi yang mudah dipahami dan memberikan
pengalaman menarik dalam hal menambah ilmu pengetahuan umum dan

teknologi. Adapun hasil perancangan dari penerapan konsep Techno for Nature

dapat dilihat pada ga%%

Menangkap energy matahari yang
nantinya akan di ubah menjadi tenaga |4
listrik

Pemanfaatan matahari sebagai
pencahayaan alami

Menampung air hujan yang dialirkan
ke dalam GWT dan mengolah air
bersih dari air hujan

Mengekspos struktur bangunan yang
—— berupa shell setengah lingkaran yang
menunjukkan teknologi perancangan

yang diterapkan pada struktur shell «4-
itu

a Gambar 2.$1. X_R,lilt_{:a.s.i Techno fo ature. . |
(Sumber: Dikonstr ikan Penulis, 2019 b, sarkan Putri, 2016.)

Konteks arsitektur lingkung m hal sirkulasi udara pada bangian
eksterior dapat dilihat pada Gambar di atas . Pada gambar tersebut dijelaskan
bentukan masa dengan void ditengah dan luasan masa di depan yang tidak
menutupi aliran angin dapat memaksimalkan sirkulasi angin ke dalam site. Ruang-
ruang dalam bangunan Techno Park tidak semuanya membutuhkan pengahwaan
alami sehingga aliran angin diarahkan pada masa dengan fungsi ruang ruang

terbuka di dalamnya.

Konsep techno for nature pada Techno Park diaplikasikan dengan

mengolah sumber alam berupa air hujan sebagai sumber air bersih. Air hujan yang
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jatuh ke atap bangunan dialirkan dengan bentuk bangunan yang miring dan
dikumpulkan pada kolam penampungan. Air hujan diolah dan digunakan sebagai
sir bersih pada resoran. Sumber air kedua, yaitu dari PDAM dikumpulkan pada
ground water tank lalu di poompa ke atas ke tangki atas. Air bersih PDAM ini
dialirkan menggunakan sistem down feet untuk kebutuhan air pada lavatori.
Konsep fechno for nature juga diaplikasikan pada sistem kelistrikan bangunan
Techno Park dengan mengolah energi matahari menjadi sumber energi listrik
bangunan. energi matahari yang diserap panel surya disimpan dalam ruang baterai

lalu di distribusikan pada ruang-ruang melalui ruang panel. Sedangkan tenaga

listrik dari PLN juga di distribusi elalui ruang panel.

tivitas- akti's dan sara

— — vi—

et L2 1 i
ri (2@ )ﬁaﬁa@n .(

berikut ini:

Tabe Jurnal

A0 VR

Penglitian dan Perancangan

Proyek Sarana
Science Park Provinsi - Lembaga industri
Sulawesi Utara - Inkubasi dan techno - Lembaga pendidikan
“Wayfinding venture - Sara refresing
Architecture” - Produksi terbatas - Perkebunan
(Makagiansari dkk, - Training dan Workshop - Qutbond
2017) - Jasa analisis laboratorium
- Konferensi
- Seminar dan edutaiment
- Pengembangan produk
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Proyek AKtivitas Sarana

Perancangan Science |- Workshop - Riset dan laboratorium
and Techno Park di |- Peragaan teknologi pengembangan
Nagari Kasang (Harefa | Pertanian - Gallery
dkk, 2016) - Taman ilmu pertanian - Rumah kaca (green

- Science park untuk anak- house)
anak - RTH
- Relaksasi, Joging, dan

Jalan santai

Techno Park di Kota - Wisata -Fasilitas edukasi

Pontianak (Putri, 2644 asilitas rekreatif

X

- Wahana peragaan

-Wahana o

UNIVERSITAS | -Scie

O

0000,

— nno.par
o e sp— L %
(Sumber: F S Banding Penelitian dan Perancangs adi, 2020)

QUALITY

2.8. Pemilihan Lokasi HBERASTAGI

Pemilihan lokasi tapak dilakukan melakukan peninjauan terlebih dahulu
terhadap lokasi secara makro dan mikro. Tujuan ini dilakukan agar pada proses
sleksi pemilihan tapak nantinya dapat lebih mudah karena di tentukan secara
penilaian tapak yang tepat dan baik untuk perancangan Holticultura Science Park
berbasis Home-stay di Berastagi, yang dimana peninjauan dari sisi makro dan

mikro terhadap tapak perancangan tersebut.
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2.8.1. Tinjauan Umum Lokasi

Perancangan ini akan didirikan di Kota Berastagi yaitu salah satu kota
dingin yang terdapat di Kab. Karo yang berada di Sumatera Utara. Berastagi
merupakan salah satu kota wisata popular di Sumatera Utara. aktivitas ekonomi di
Berastagi terpusat pada produksi sayur, buah-buahan dan periwisata. Berastagi
merupakan salah satu penghasil sayur dan buah-buahan terbesar di Sumatera
Utara. Keunggulan pemilihan tapak pada kota Berastagi adalah aspek pencapaian

yang sangat baik untuk pendirian Holticultura Science Park berbasis Home-stay.

Secara geografis i atau sekitar 1.300 meter

di atas permukaan laut (dp. atu kawasan dengan deretan
panjang i hingga 19

deraja bupaten

ara yang se.dan kondis ota ini

ternyata me nyak klsa@]w kolo
abad ke < 1 ( ﬁa vat kota, ya e dalam
menghasilkan ?,‘ yur 'dan_buah dipengaruhi o an olonialisme

slanda di;awal

Belanda. K akni sekitar tahﬁn_T§20, Berasta erupakan sentra

perkebunan di Sumatra Utaj y@lndlllﬂélllalp-fhaf Belanda. Dari kotainilah, suplai
BERAS Cal
) cﬁ Lota Me'g'an

Pulau Sumatra bagian utara dapat terp

sayur-mayur dan buah-bua kota-kota besar lainnya di

Pemerintahan Kab. Karo memiliki misi tentang pengembangan agribisnis
yang Dbertujuan untuk: 1) mengembangkan agribisnis yang mampu
mengoptimalkan pertanian, peternakan dan kehutanan primer yang berdaya saing.
Program ini bertujuan: meningkatkan produktifitas, kualitas dan produksi
komoditas unggulan tanaman pangan, hortikultura, peternakan perikanan,
perkebunan, dan kehutanan. 2) meningkatkan kesempatan kerja dan berusaha di

pedesaan. 3) meningkatkan nilai tambah bagi masyarakat pertanian, perikanan,
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perkebunan, peternakan, dan kehutanan. 4) meningkatkan partisipasi masyarakat

dan investasi swasta dalam pembangunan pertanian dan pedesaan.

Nl T .
= e e e

KECAMATAN BERASTAGI
Skala i 160,000

XECAMATAN SM=ANG EMPAT

MULGAP 1T

g
HECAMATAN TIGAPANAH
w Ed
m

Gambar 2.9. : Peta Makro Lokasi Perancangan
(Sumber: Diolah dari berbagai sumber di Google.com, 2020)

Perancangan Holticultura Science Park berbasis Home-stay ini diharapkan
dapat menopang petani dan wisatawan yang berkunjung ku Berastagi, Kab. Karo
yang dapat menciptakan wadah edukasi informasi dan rekreasi bagi masyarakat

dan wisatawan yang datang ke Kab. Karo. Kabupaten karo memiliki 17
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kecamatan dan 269 kelurahan yang memeiliki berbagai jenis hasil pertanian .
Berikut ini tabel Potensi pertanian di Kabupaten Karo dari hasil tanaman

pertanian dan daerah penghasilnya:

Tabel 2.4. Potensi pertanian di Kabupaten Karo

Jenis Tanaman Daerah Penghasil
Alpukat Mardinding, Juhar, Kuta Buluh, Payung, Simpang Empat, Naman
Teran, Kabanjahe, Berastagi dan Merek
Buncis Munte, Payung, Simpang Empat, Naman Teran, Merdeka,
Kabanjahe, Berastagi, Tiga Panah, Dolat Rayat, Merek, Barus
Jahe.

Bunga-bungaan
Cebe Besar
Cabe Rawi indi g, Tigsnderket, Merdeka,

d dan Barus Jahe L
Jagung ._ [ .
Jeruk " ¢ /| Mardinding, Juhar, Munte, Kutabuluh, pay pang Empat,

Naman Teran, Merdeka, Kabanjahe, Be anahyDolat
\ - Merek, dan Barus Jahe. i f
\ ‘ ¢ Empat, N.h Teran, Mg cap K astagi,
: ah, DoJatR:

Kol'B o Empﬁt—-Nc

] le abanjahe, Berastagi,
“.. aa at dan Barus j

Kubis Ko _-"':_ 1pal g Kabanjahe, Berastagi,

Labu Sia

Markisah Si i’;l Emps eran, Kabanjahe, Berastagi,
Tiga Pane | ckgdan Barus Jahe
Peleng,  Petsay, | Payung, Simp ¢ an Teran, Merdeka, Kabanjahe,

, Dolat Rayat, Merek, dan Barus Jahe.

Sawi Berastagi, Tiaga Panal

Pisang Mardinding, Tiaga Binanga, Juhar, Munte, Kuta Buluh, Payung,
Simpang Empat, Kabanjahe, Tiga Panah, dan Merek.

Terung Munte, Payung, Kabanjahe, Berastagi, Dolat Rayat, Merek, dan
Barus Jahe.

Tomat Tiga Binanga, Payung, Tiganderket, Simpang Empat, Naman

teran, Merdeka, Kabanjahe, Berastagi, Dolat Rayat, dan Merek
Ubi Kayu dan | Simpang Empat, Naman Teran, Merdeka, Kabanjahe, Berastagi,
Jalar Tiga Panah, Dolat Rayat, Merek, dan Barus Jahe

Wortel Simpang Empat, Naman Teran, Merdeka, Kabanjahe, Berastagi,
Tiga Panah, Dolat Rayat, Merek, dan Barus Jahe

Kacang Panjang Mardinding, Lau Baleng, Juhar, Munte, dan Simpang Empat.
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Jenis Tanaman Daerah Penghasil

Lobak Simpang Empat, Merdeka, Kabanjahe, Berastagi, Dolat Rayat,
dan Merek.

Ercis sSimpang Empat, Berastagi, dan Tiga Panah

Bawang Daun Simpang Empat, Merdeka, Kabanjahe, Dolat Rayat, dan Barus
Jahe.

Daun Sop Berastagi

Selada Merdeka

(Sumber: karokab.go.id)

Merujuk kepada tabel di atas dapat dilihat berbagai hasil pertanian yang

dihasilkan oleh pertanian.di 0.V asing wilayah atau Kecamatan

di Kab. Karo memiliki poténsigpertanian yang.beragam sesuai dengan keadaan
wilaya 1asing-masing. anstapak di Berastagi ini karer ensi alam
pertan tagi sangat, mendukung 1dan-;_-,j1i a da ing dan
ning { an ekonomi dan perkembanga 0
.Kri okasiﬁ "I:—} ﬁ
0 . é Ho@dm ﬁr@]’ S ‘ y perlu

adanya kr1ter1 tapak.-..Krlterla—kn.tena- ni

enentukan 10kﬂs1 yang akan

pkasi pada perancan r;%z'eu}t:l;a.'fsc e Park berbasis Home-stay
ERASTAL]

yang_akan digunakan

sebagai dg pun kriteria

pemiliha

antara lain adalah sebagai be

1. Kriteria Mutlak
e Tidak berdekatan dengan lokasi yang memiliki bentuk pelayanan
sejenis
e Jauh dari pusat keramain kota (misal mal, pasar, dll)
2. Kriteria Tidak Mutlak
e Tersedia jaringan infrastruktur yang memadai, seperti jaringan
listrik, jaringan air bersih dan air kotor, jaringan telepon.
e Berdekatan dengan akses, terutama angkutan berada pada jalur

angkutan kota yang mengarahkan pada lokasi.
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2.8.3.Tapak perancangan I

KECAMATAN BERASTAGI
Skala | : 60.000

KECAMATAN SMPAN EMPAT

i; 2020)

Y

alternatif ta daerah Jl. Veteran, no. 4.

a Medan ci 10 menit

si darlﬁaﬁrs t antara la : ™

. Veteran, no. 4. Tambak Lau M:ﬂgap , Berastagi, Kab.
Ny D
Karo, Sumatera Utara ¥
Ty e
p———

QUALITY

Batas Tapak 1L T30 Jamin Gig

Selatan :Rumah®™warga, lahan pertanian dan jalan
setapak,
Barat : Rumah warga, rawa dan Jalan setapak,
Utara : Rumah warga.
Orientasi Lahan : Menghadap ke Timur

Utilitas yang tersedia :- Jaringan listrik (PLN),
- jaringan Air (PDAM),
- dan Jaringan Telpon
Keistimewaan tapak : Berdekatan dengan pusat kota Berastagi.

Kekurangan tapak  : Berada di wilayah Padat Penduduk.

44



2.8.4.Tapak Perancangan I1

KECAMATAN BERASTAGI
Skala | : 60.000

HECAMATAN S MPANG EMPAT

Lo

si alternatif tap ing, tambak

Lau II, _Berastagi . ia edalam

F NI ERSITAS

ota Medan dan_14 menit bg ; 5 ota

ara_dari

Beras S si dari tapa.rsebut anta

Ala ‘*-‘ as! i mimk - a Berastagi,
Luas Lahan

P
Berastagi, Kab. Karo, Sumatera Utara

. 440,

QUALTE s gy

Selatan | | 1 F2 Rumah warga, lahan pertanian dan rawa

Batas Tapz

Barat : Hutan bu dan lahan pertanian
Utara : Rumah warga.

Orientasi Lahan : Menghadap ke Timur

Utilitas yang tersedia : - Jaringan listrik (PLN),
- Jaringan Air (PDAM),

Jaringan Telpon

Saluran Air

Keistimewaan tapak : Berdekatan dengan pusat kota Berastagi.

Kekurangan tapak  : Berada di wilayah Padat Penduduk.
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2.8.5.Tapak Perancngan 111

KECAMATAN BERASTAGI
Skala | 60000

KECAMATAN SNPANG EMPAT

] aacra ah a yang
LINIVERSITAS

apak ke tiga ini merupakan loka

)y Holticultura=Science Pai

dicapai sekitar 2 jam sete

dan ﬁ@ l@enda .

i, Kab. Karo,

Sumatera Utaraj | |7

Luas Lahan :79.00Q MERASTAGI

Batas Tapak : Timur o Aji dan lahan pertanian

Selatan : Lahan pertanian dan lembah
Barat : Jalan setapak pertanian dan lahan pertanian
Utara : Jalan setapak pertanian

Orientasi Lahan : Menghadap ke Timur

Utilitas yang tersedia :- Jaringan listrik (PLN),
- Jaringan Air (PDAM),
- Jaringan Telpon
Keistimewaan tapak : Jauh dari pusat kota dan tidak padat penduduk

Kekurangan tapak  : Berada di dekat Pemakaman Umum
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